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INTISARI 

 

Proses penilaian tingkat kesehatan koperasi memiliki beberapa tahapan. 

Dalam proses tersebut dibutuhkan data-data tentang operasional koperasi yang 

dapat dilihat dari laporan RAT koperasi dan akan dinilai oleh petugas dari 

Disperindagkop dan UMKM. Salah satu komponen yang penting dalam penilaian 

tersebut adalah lampiran volume pinjaman bermasalah pada laporan keuangan. 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui dampak apabila lampiran volume 

pinjaman bermasalah tidak disertakan dalam laporan keuangan koperasi. 

 

Dalam penulisan ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

memaparkan analisis yang diamati di lapangan melalui pengolahan data sumber 

primer yaitu observasi dan wawancara langsung serta sumber sekunder melalui 

studi pustaka.  Berdasarkan analisis yang dilakukan, dampak yang timbul apabila 

lampiran volume pinjaman bermasalah tidak disertakan, maka akan menghambat 

proses penilaian tingkat kesehatan koperasi tersebut. Dalam penulisan ini, terdapat 

komparasi waktu dan biaya untuk melihat perbedaan antara disertakan atau tidak 

lampiran volume pinjaman bermasalah tersebut. Selain itu terdapat upaya dari 

Disperindagkop dan UMKM Kabupaten Klaten sebagai alternatif yang dapat 

dilaksanakan apabila lampiran tersebut tidak disertakan. 
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ABSTRACT 

 

The assessing process of the cooperative soundness has several stages. The 

process needed data about the operations of cooperatives which can be seen from 

the RAT cooperative report and will be assessed by officers from Disperindagkop 

Klaten. One important component of the assessment is the annex volume of NPLs 

in the financial statements. The objective is to determine the impact of the volume 

of troubled loans if the attachment is not included in the financial statements of 

the cooperative.  

The writing used descriptive qualitative method to describe the analysis that 

capable to control at the real condition through processing primary data sources 

by observation and interview as well as processing secondary data sources by 

literature study. Based on the analysis, the effects that arise when the attachment 

volume of troubled loans are not included, they will hinder the assessing process 

of the cooperative soundness. In this writing, there is a time and a cost 

comparison to distinguish the difference between whether the volume attachment 

of the bad loan is included. In addition, there are efforts byDisperindagkop Klaten 

as an alternative that can be implemented if the attachments are not included.  
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